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Keeimpuian

1. ?elaksanaan pen6ajarari uehul t'iqh ri-i niadrasah oini-

yah rhyat ulumuddin adaiah metiputi a"ntara la.irrl

penyajian ma.teri ushul fiqh, aplikasi beberapa

metode $iengaJar, pelaksanaan evaluasi siswa yan8

meliputi pre testr Pos tes, evaluasi formatj.f atau

pun sumat:.f.

2. pengajaran ushul fiqh yang diterapkan di mad.rasah

diniyair Ihya'ulurnuddin adalah dikhueuskan pada

kelas I dan I1 AliYah.

,. penga;aran ushuL fiqh dapat ioemberikan kontribusi

dala0 pernaliauian hukum Islam bagi siswa madrasah

oin-tyah thyarulunrudd.in pondok pe santren Isla.m

A1 iraqiqi sidoserno l{lonocolo Surabaya adalah da-

pat diterirna kebenarannya, walaupun berkorelasi

rendah atau lemah tapl pasti. Kesimpulan ini dapa.t

diperoleh berd.asarkan a.nalisi8 yan8 dilakukan o'eng

an menggunairan rumus prod,uct moment yakni adanya

pengaxuh yang positif antara pengajaran ushul fiqh

terhadap pemaharnan hukum Islam atau berd'asaxka.n

antara variacel x dan Y yang bertanda posttlf aeng

pelolehan. A r314'
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B. Saran-saran

l)arl kesimpulan di atas akhirnya penulis ber-
maksud sararr-sa,ran yang dapat dijadikan bahan pertin-
lang&D dalam rangka meningkatkan mutu pend.idikan dl
mad.rasah olniyah rhyaruluriuddi-n terutama pengajaran
ushul fiqh.

Adapurr saran-saran yang penulis maksud.kan itu
adal-ah sebagai berikut:
1. sebelum proses belaJar mengajar d.iraksanakan 6uru

senantiasa memberi.kan motlvasi akarr. pentingnya

lan ushul- fiqh, dalam rangka menetapkan/menglstim-

kan hukufl rslam yang senatiaea berkembang mengiku-

t:. permasalahan-permasalahan d.alam kehid.upan ya[g
fanar ini d.engan ad,anya solusi atau pemecahannya.

2. Hend'aknya ditingkatka.n eemaksimal mungkin sarana

pengajara!,, baik ritab-kitab ba6i tenaga pengajar

maupun peganga.n siswa, terutama perlu adanya pe_

nambahan kltab referensi maupun alokasi Jam ngajar.
1. lie.ngi.ngat pentinguya tenaga penga jar dan aara_na

tersebut maka diharapkan semua pihak ikut membantu

terptana pihak yayasan atau pihak pesantren.


